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ABSTRAK 
 

PT Motive Mulia (Merah Putih Beton ) merupakan anak perusahaan dari PT 

Cemindo Gemilang (Semen Merah Putih) salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang bahan konstruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi 

bahaya, menilai resiko dan melakukan upaya pengendalian dan penerapan resiko 

terhadap penularan virus covid-19 di area Batching Plant PT Motive Mulia Jatiasih 

menggunakan metode identifikasi bahaya penilaian resiko (IBPR). Hasil identifikasi 

terdapat 8 temuan potensi bahaya yang dapat terjadi dalam penularan virus covid-19  

yang di amati. Hasil resiko pekerja  Berdasarkan hasil perhitungan severity index 

probabilitas dan dampak, kegiatan karyawan di area kantor memiliki level risiko 

ekstrim, nilai probabilitas SI adalah 70,53 dengan tingkat probabilitas  4 dan SI dampak 

78,03 dengan tingkat matriks  dampak 4. Kegiatan karyawan di area lapangan memiliki 

level risiko ekstrim, nilai skor SI probabilitas 78,12 dengan tingkat probabilitas  4 dan 

SI dampak 72,34 dengan tingkat matriks  dampak 4. Upaya yang dilakukan 

pengendalian seperti memasang brosur tentang aspek untuk pencegahan virus covid 19 

tentang hindari covid dengan 5 M. karyawan area kantor dan lapangan sudah mematuhi 

memakai masker, menjaga jarak dan di beberapa sudut kantor sudah disediakan 

sanitizer. Hasil analisis penerapan protokol kesehatan pada pekerja  PT Motive Mulia 

dalam upaya pencegahan virus covid-19 di area Plant Jatiasih yaitu pekerja 100 % 

paham terhadap  mematuhi protokol kesehatan dengan menerapkan memakai masker di 

area kantor, menjaga jarak 1 meter dengan rekan kerja, mencuci tangan sebelum dan 

sesudah menyentuh wajah atau benda, menjaga kesehatan dan karyawan sudah 

melakukan vaksinasi. 
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